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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 NodeMCU Devkit Esp8266 

          NodeMCU Devkit ESP8266 merupakan modul wifi yang berfungsi 

sebagai perangkat tambahan mikrokontroler seperti Arduino agar dapat 

terhubung langsung dengan wifi dan membuat koneksi TCP/IP. Modul ini 

membutuhkan daya sekitar 3.3v dengan memiliki tiga mode wifi yaitu 

Station, Access Point dan Both (Keduanya). Modul ini juga dilengkapi 

dengan prosesor, memori dan GPIO dimana jumlah pin bergantung 

dengan jenis ESP8266 yang kita gunakan. Sehingga modul ini bisa berdiri 

sendiri tanpa menggunakan mikrokontroler apapun karena sudah 

memiliki perlengkapan layaknya mikrokontroler  

. 

 

Gambar 2.1 NodeMcu Devkit Esp 8266 

NodeMCU Devkit bisa dianalogikan sebagai board arduino-nya 

ESP8266. Dalam seri tutorial ESP8266 embeddednesia pernah membahas 

bagaimana memprogram ESP8266 sedikit merepotkan karena diperlukan 

beberapa teknik wiring serta tambahan modul USB to serial untuk 

mengunduh program. Namun NodeMCU Devkit telah me-package 

ESP8266 ke dalam sebuah board yang kompak dengan berbagai fitur 

layaknya mikrokontroler + kapabilitas akses terhadap Wifi juga chip 

komunikasi USB to serial. Sehingga untuk memprogramnya hanya 
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diperlukan ekstensi kabel data USB persis yang digunakan sebagai 

kabel data dan kabel charging smartphone Android 

2.2 Sensor Infrared 

Sensor Infrared  adalah instrument elektronik yang digunakan untuk 

mendeteksi karakteristik tertentu yang berada di sekitarnya dengan 

memancarkan dan/atau mendeteksi radiasi infrared.Sensor infrared juga 

mampu mengukur panas yang dipancarkan oleh benda dan pendeteksian 

dari gerakan benda. 

 

 

Gambar 2.2 Sensor Infrared 

  

Semua benda yang memiliki suhu lebih besar dari nol mutlak (0 

kelvin) memiliki energy panas dan merupakan sumber radiasi infrared 

sebagai hasilnya. Sumber radiasi infrared meliputi radiator 

blackbody,lampu tungsten dan silicon karbida.Sensor infrared biasanya 

menggunakan laser infrared dan LED dengan panjang gelombang 

infrared  tertentu sebagai sumber. Media transmisi diperlukan untuk 

transmisi infrared,yang dapat terdiri dari vakum,atmosfer atau serat optic. 

Komponen optic,seperti lensa optic yang terbuat dari lensa kuarsa,caF2,Ge 

dan Si,polyethylene Fresnel dan cermin Al atau Au,digunakan untuk 

menggabungkan atau memfokuskan radiasi infrared.Untuk membatasi 

respon spectral,filter band-pass dapat digunakan. Selanjutnya,detector 

infrared digunakan untuk mendeteksi radiasi yang telah difokuskan.Output 

http://automationindo.com/kategori/767/sensor-infrared
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dari detector biasanya sangat kecil dan karenanya pre-amplifiers ditambah 

dengan sirkuit diperlukan untuk memproses lebih lanjut sinyal yang 

dierima. 

 

2.3 Motor Servo SG 

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) 

yang dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), 

sehingga dapat di set-up atau di atur untuk menentukan dan memastikan 

posisi sudut dari poros output motor. motor servo merupakan perangkat 

yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol dan 

potensiometer. Serangkaian gear yang melekat pada poros motor DC akan 

memperlambat putaran poros dan meningkatkan torsi motor servo, 

sedangkan potensiometer dengan perubahan resistansinya saat motor 

berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran poros motor 

servo. 

 

Gambar 2.3 Motor Servo SG 

Penggunaan sistem kontrol loop tertutup pada motor servo berguna 

untuk mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros motor servo. 

Penjelasan sederhananya begini, posisi poros output akan di sensor untuk 

mengetahui posisi poros sudah tepat seperti yang di inginkan atau belum, 

dan jika belum, maka kontrol input akan mengirim sinyal kendali untuk 

membuat posisi poros tersebut tepat pada posisi yang diinginkan. Untuk 
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lebih jelasnya mengenai sistem kontrol loop tertutup, perhatikan contoh 

sederhana beberapa aplikasi lain dari sistem kontrol loop tertutup, seperti 

penyetelan suhu pada AC, kulkas, setrika dan lain sebagainya. Motor 

servo biasa digunakan dalam aplikasi-aplikasi di industri, selain itu juga 

digunakan dalam berbagai aplikasi lain seperti pada mobil mainan radio 

kontrol, robot, pesawat, dan lain sebagainya. 

 

Ada dua jenis motor servo, yaitu motor servo AC dan DC. Motor 

servo AC lebih dapat menangani arus yang tinggi atau beban berat, 

sehingga sering diaplikasikan pada mesin-mesin industri. Sedangkan 

motor servo DC biasanya lebih cocok untuk digunakan pada aplikasi-

aplikasi yang lebih kecil. Dan bila dibedakan menurut rotasinya, 

umumnya terdapat dua jenis motor servo yang dan terdapat di pasaran, 

yaitu motor servo rotation 180⁰ dan servo rotation continuous. Motor 

servo standard (servo rotation 180⁰) adalah jenis yang paling umum dari 

motor servo, dimana putaran  poros outputnya terbatas hanya 90⁰ kearah 

kanan dan 90⁰ kearah kiri. Dengan kata lain total putarannya hanya 

setengah lingkaran atau 180⁰. 

 Motor servo rotation continuous merupakan jenis motor servo yang 

sebenarnya sama dengan jenis servo standard, hanya saja perputaran 

porosnya tanpa batasan atau dengan kata lain dapat berputar terus, baik ke 

arah kanan maupun kiri. 

 

Motor servo dikendalikan dengan memberikan sinyal modulasi 

lebar pulsa (Pulse Wide Modulation / PWM) melalui kabel kontrol. Lebar 

pulsa sinyal kontrol yang diberikan akan menentukan posisi sudut putaran 

dari poros motor servo. Sebagai contoh, lebar pulsa dengan waktu 1,5 ms 

(mili detik) akan memutar poros motor servo ke posisi sudut 90⁰. Bila 

pulsa lebih pendek dari 1,5 ms maka akan berputar ke arah posisi 0⁰ atau 

ke kiri (berlawanan dengan arah jarum jam), sedangkan bila pulsa yang 
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diberikan lebih lama dari 1,5 ms maka poros motor servo akan berputar 

ke arah posisi 180⁰ atau ke kanan (searah jarum jam). Lebih jelasnya 

perhatikan gambar dibawah ini. 

 

Ketika lebar pulsa kendali telah diberikan, maka poros motor servo 

akan bergerak atau berputar ke posisi yang telah diperintahkan, dan 

berhenti pada posisi tersebut dan akan tetap bertahan pada posisi tersebut. 

Jika ada kekuatan eksternal yang mencoba memutar atau mengubah posisi 

tersebut, maka motor servo akan mencoba menahan atau melawan dengan 

besarnya kekuatan torsi yang dimilikinya (rating torsi servo). Namun 

motor servo tidak akan mempertahankan posisinya untuk selamanya, 

sinyal lebar pulsa kendali harus diulang setiap 20 ms (mili detik) untuk 

menginstruksikan agar posisi poros motor servo tetap bertahan pada 

posisinya. 

 

2.4 Driver Motor DC L298N 

Driver motor L298N merupakan module driver motor DC yang 

paling banyak digunakan atau dipakai di dunia elektronika yang 

difungsikan untuk mengontrol kecepatan serta arah perputaran motor DC. 

 

Gambar 2.4 Driver Motor DC L298n 
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IC L298 merupakan sebuah IC tipe H-bridge  yang mampu 

mengendalikan beban-beban induktif seperti relay, solenoid, motor DC 

dan motor stepper. 

 

Pada IC L298 terdiri dari transistor-transistor logik (TTL) dengan gerbang 

nand yang berfungsi untuk memudahkan dalam menentukan arah putaran 

suatu motor dc maupun motor stepper.  

 

Untuk dipasaran sudah terdapat modul driver motor menggunakan ic l298 

ini, sehingga lebih praktis dalam penggunaannya karena pin I/O nya 

sudah terpackage dengan rapi dan mudah digunakan. 

 

Kelebihan akan modul driver motor L298N ini yaitu dalam hal 

kepresisian dalam mengontrol motor sehingga motor lebih mudah untuk 

dikontrol. 

 

 

Gambar 2.5 Pin Driver Motor DC L298n 
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Keterangan : 

 

Enable A : berfungsi untuk mengaktifkan bagian output motor A 

Enable B : berfungsi untuk mengaktifkan bagian output motor B 

Jumper 5vdc : sebagai mode pemilihan sumber tegangan 5Vdc, jika tidak 

dijumper maka akan ke mode sumber tegangan 12 Vdc 

Control Pin : Sebagai kendali perputaran dan kecepatan motor yang 

dihubungkan ke Mikrokontroler 

Cara mengakses sensor PIR menggunakan Arduino 

 Spesifikasi dari Modul Driver Motor L298N 

 Menggunakan IC L298N (Double H bridge Drive Chip) 

 Tegangan minimal untuk masukan power antara 5V-35V 

 Tegangan operasional : 5V 

 Arus untuk masukan antara 0-36mA 

 Arus maksimal untuk keluaran per Output A maupun B yaitu 2A 

 Daya maksimal yaitu 25W 

 Dimensi modul yaitu 43 x 43 x 26mm 

 

2.5 Motor DC 

Motor Listrik DC atau DC Motor adalah suatu perangkat yang 

mengubah energi listrik menjadi energi kinetik atau gerakan (motion). 

Motor DC ini juga dapat disebut sebagai Motor Arus Searah. Seperti 

namanya, DC Motor memiliki dua terminal dan memerlukan tegangan 

arus searah atau DC (Direct Current) untuk dapat menggerakannya. Motor 

Listrik DC ini biasanya digunakan pada perangkat-perangkat Elektronik 

dan listrik yang menggunakan sumber listrik DC seperti Vibrator Ponsel, 

Kipas DC dan Bor Listrik DC. 
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Gambar 2.6 Motor DC 

2.6 LED 

Light Emitting Diode atau sering disingkat dengan LED adalah 

komponen elektronika yang dapat memancarkan  cahaya monokromatik 

ketika diberikan tegangan maju. LED merupakan keluarga Dioda yang 

terbuat dari bahan semikonduktor. Warna-warna Cahaya yang 

dipancarkan oleh LED tergantung pada jenis bahan semikonduktor yang 

dipergunakannya. LED juga dapat memancarkan sinar inframerah yang 

tidak tampak oleh mata seperti yang sering kita jumpai pada Remote 

Control TV ataupun Remote Control perangkat elektronik lainnya. 

 

 

Gambar 2.7 LED 
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2.7 Tinjauan Pustaka 

Adapun beberapa sumber tinjauan pustaka yang digunakan penulis yaitu 

sebagai berikut : 

a. Wahyu Rilo Pambudi (2015) dengan judul penelitian yaitu dengan 

Implementasi Smartphone sebagai Pengontrol Pintuk Gerbang 

menggunakan prototype. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

aplikasi Android berfungsi sebagai pengontrol Buka/Tutup pintu 

gerbang. 

b. Muhammad Syarifuddin (2014) dengan judul penelitian adalah 

mengontrol pintu garasi otomasi dengan menggunkan sensor 

Infrared. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan sensor 

infrared untuk mengatur atau mendeteksi suatu agar garasi dapat 

secara otomstis terbuka dan tertutup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


